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. Latar Belakang Masalah

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB), melalui Pernyataan Konsep

Aktintansi Keuangan (SFAC) Pasal 2, menyatakan bahwa relevansi dan keandalan

adalah dua faktor penting dalam membuat informasi akuntansi berguna untuk

:Jaquins ueyingaiuaw uep)gex

pertimbangan pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang relevan harus
diéampaikan secara tepat waktu dan memiliki nilai prediktif. SFAC No.1 menjelaskan
bahwa investor, kreditur, dan pihak lain sering menggunakan informasi laba dan
informasi komposisi laba untuk menilai prospek arus kas dari investasi atau pinjaman
ya%g mereka lakukan. Laba merupakan salah satu komponen laporan keuangan tahunan.
Seiingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan tahunan merupakan salah satu hal
yaEg sangat penting bagi investor (Chakravarthy, 2019).
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Saat ini kondisi pasar modal sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat
karema meningkatnya perkembangan bisnis di Indonesia. Persaingan antar perusahaan
ser%akin meningkat dan banyak perusahaan berlomba-lomba untuk menang namun
beberapa rintangan harus dihadapi salah satunya adalah kebutuhan pendanaan. Dalam
koﬁteks ini, pasar modal memfasilitasi akses perusahaan terhadap pendanaan eksternal
berupa penawaran sebagian saham perusahaan kepada masyarakat luas, yang bisa
disebut dengan go public. Didukung pula dengan adanya peningkatan jumlah investor di
Indonesia dimana menurut data Statistik Pasar Modal Indonesia pada Februari 2021
jurﬁlah investor di Indonesia mengalami banyak peningkatan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Sehingga menjadikan perusahaan semakin banyak yang ingin dikenal luas
daft berkembang dengan cara go public (Halim, 2020).

x Dasar Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI pada tanggal 28 September
2016 telah mengesahkan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) yang
metupakan adopsi dari the Conceptual Framework for Financial Reporting per 1 Januari
2016, bahwa tujuan pelaporan keuangan umum adalah untuk menyediakan informasi
keuangan tentang entitas pelapor yang membantu investor saat ini dan potensial, pemberi
piEjaman, dan kreditur lainnya dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber
dagla untuk entitas.. Menurut 1Al informasi keuangan menjadi berguna apabila informasi
tefsebut relevan dan merepresentasikan secara tepat apa yang akan direpresentasikan.
Kegunaan informasi keuangan juga dapat ditingkatkan jika informasi tersebut
terverifikasi (verifiable), terbanding (comparable), terpaham (understandable), dan tepat
waktu (timely) (Ikatan Akuntan Indonesia\, 2016).

Perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus

mg]yampaikan laporan tahunan yang telah diaudit kepada Badan Pengawas Pasar Modal

(Bapepam), yang telah digantikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sesuai yang
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disampaikan oleh OJK tahun 2016 dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
44IR0OJK.04/2016 tentang Laporan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian pasal 7
ayéi 2 yang berisikan “Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan paling lambat 90 (Sembilan puluh) hari sejak tanggal akhir tahun buku.”
Apiabila waktu penyampaian laporan keuangan tahunan melebihi batas waktu
penpyampaian laporan keuangan tahunan yang diatur dalam Peraturan OJK, maka
dianggap sebagai keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan. Apabila
perijsahaan terlambat menyampaikan laporan sesuai OJK, maka perusahaan tersebut
akzin dikenakan sanksi administratif sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
KéUangan No. 29/PJOK.04/2016 (Pasal 19:1-3) (Imanniar & Majidah, 2020). Dan yang
terdapat dalam RPOJK Tahun 2021 terdapat dalam Penyampaian dan Pengumuman
La:poran Keuangan Berkala terdapat dalam pasal pasal 5 ayat 1 yaitu Emiten atau
Pe;{Jsahaan Publik wajib menyampaikan LKT kepada Otoritas Jasa Keuangan dan
mengumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal
LKT.

Ketepatan waktu atas laporan keuangan menjadi sangat penting bagi tiap
pe}usahaan. Pentingnya ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan adalah
ag%r dapat segera digunakan dalam pengambilan keputusan. Dan hal ini akan
bérpengaruh terhadap image perusahaan ataupun terhadap reaksi pasar modal. Apabila
terjédi keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan meningkatkan ketidakpastian
pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan karena tidak tersedia saat
dibutuhkan (Chasanah & Sagoro, 2017).

Waktu publikasi laporan keuangan tahunan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

internal dan eksternal. Faktor internal terkait dengan strategi manajemen. Contohnya

adalah waktu publikasi laporan keuangan tahunan. Ketika manajemen berkeyakinan
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bahwa informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan tahunan sebagian
besar merupakan informasi negatif, manajemen seringkali memilih untuk menunda
peggumuman laporan keuangan tahunan (Kothari et al., 2005).

Laporan keuangan adalah akhir dari proses akuntansi dan dirancang untuk

L=
2 memberikan informasi yang berguna bagi calon investor, calon kreditur, dan pengguna

laperan keuangan lainnya dalam pengambilan keputusan bisnis. Bagi manajemen,
laporan keuangan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan manajemen perusahaan
‘dafam menentukan rencana kegiatan perusahaan untuk periode selanjutnya. Informasi
keﬁangan bermanfaat jika disampaikan kepada pengguna tepat waktu. Pada perusahaan
beéar, dimana publik mendapat perhatian lebih dibandingkan perusahaan kecil,
perUsahaan berusaha untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu untuk
me:njaga citratersebut (Astriyana et al., 2015). Menurut Dwiyani,dkk, Laporan keuangan
me?negang peranan utama sebagai alat komunikasi antar pelaku bisnis. Sebagai alat
komunikasi yang memberikan informasi penting kepada para pengambil keputusan
ekehomi, pelaporan keuangan memiliki empat karakteristik kualitatif yang dapat
membuat kualitas menjadi lebih baik dan memudahkan pengambilan keputusan oleh
pa}a pemangku kepentingan. Karakteristik kualitatif ini dapat dipahami, relevan, andal,
da% dapat dibandingkan (Renwarin & Sumtaky, 2019).

Ketepatan waktu merupakan salah satu hal yang harus dimiliki oleh informasi
ke,u»angan. Laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu sangat berarti bagi
pengambil keputusan, agar informasi tersebut tidak kehilangan kemampuannya untuk
memengaruhi keputusan pemangku kepentingan, terutama investor. Semakin cepat
laporan keuangan disajikan, maka semakin baik dampaknya terhadap nilai laporan

keuangan tersebut. Informasi dalam laporan keuangan dianggap relevan jika informasi

tersebut disampaikan tepat waktu dan bermanfaat bagi pengguna informasi, sedangkan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

informasi keuangan dianggap tidak relevan jika penyampaian laporan keuangan
tertuinda. Memungkinkan penyampaian laporan keuangan mempengaruhi relevansi
infgrmasi keuangan yang disajikan karena ketepatan waktu (Suryani & Pinem, 2018).
Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016
meinyatakan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

Nomor KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang Penyampaian Laporan

110 exd1) yeH

TabBunan Emiten atau Perusahaan Publik beserta Peraturan Nomor X.K.6 yang

'mé}upakan lampirannya, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku pada tanggal 1 Januari

buepun 1bunpu

2017. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016

me@ajibkan setiap emiten dan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

buepun

unfuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK paling lambat bulan
keémpat setelah tahun buku berakhir. Tujuannya agar setiap pihak yang berkepentingan
me?niliki informasi terkini mengenasi keadaan perusahaan. Badan usaha yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan akan diberikan sanksi administratif berupa teguran
tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, penghentian sementara kegiatan usaha,
pencabutan izin usaha, pencabutan persetujuan, dan deregistrasi. (Ikatan Akuntan
Inaonesia, 2016).

? Meski diwajibkan menyampaikan laporan keuangan tepat waktu dan dikenakan
safksi, beberapa perusahaan masih saja terlambat menyampaikan laporan keuangan
setiép tahunnya. Fakta menunjukkan masih terdapat perusahaan tercatat yang lalai atau
terfambat menyampaikan laporan keuangan melebihi batas waktu yang ditetapkan OJK.
Fenomena ini terjadi setiap tahunnya, terkait keterlambatan penyampaian laporan
keuangan. Penelitian tersebut didukung oleh fenomena yang terjadi pada tahun 2020,

BuTsa Efek Indonesia (BEI) mencatat sebanyak 88 emiten tidak menyampaikan laporan

ketiangan tahunan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 per 31 Mei 2021.
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Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor baik di dalam maupun di luar perusahaan.
Faktor eksternal berkaitan dengan pihak eksternal yang terlibat dalam proses yang
di;;érlukan sebelum penyampaian laporan keuangan tahunan. Semakin cepat proses audit
selgsai, semakin cepat manajemen dapat menerbitkan laporan keuangan tahunan.
(Aﬁmad dan Kamarudin dalam O. Enofe et al., 2013).

Penghindaran pajak juga menjadi faktor yang mempengaruhi waktu publikasi
laporan keuangan tahunan. Mengingat penghindaran pajak merupakan isu yang sangat
sensitif, maka proses dari merumuskan penghindaran pajak hingga penyelesaiannya
tehtu akan memakan waktu. Di satu sisi, penghindaran pajak akan mengurangi biaya dan
méhingkatkan nilai perusahaan. Namun di sisi lain, karena adanya korelasi positif antara
penghindaran pajak dan pergeseran sewa, pemegang saham dianggap tidak memperoleh
niléi tambah dari kegiatan penghindaran pajak, sehingga cenderung dipandang negatif
(Dgsai & Dharmapala, 2011). Jumlah isu yang harus diperhatikan sangat banyak, dan
mahajemen harus hati-hati mengembangkan strategi penghindaran pajak, yang tentunya
akah memakan waktu.

Penghindaran pajak juga sering ditutupi oleh struktur pajak perusahaan yang
ruEﬂt dan kompleks yang dirancang untuk menghindari otoritas pajak. Hal ini membuat
au%litor eksternal menjadi lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit, karena
stiwktur pajak yang kompleks dapat juga digunakan untuk menutupi aktivitas pengalihan
seWa. Audit yang lebih hati-hati meningkatkan keandalan informasi keuangan yang
diaudit, tetapi di sisi lain ada satu aspek yang harus dikorbankan, ketepatan waktu (Brian
&dMartani, 2014).

Studi ini mengacu pada studi Brian & Martani (2014) tentang hubungan antara

peﬁghindaran pajak dan pengumuman laba tahunan. Beberapa modifikasi dilakukan,

antara lain mengubah proksi timeliness dari waktu pengumuman laba tahunan menjadi
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waktu pengumuman laporan keuangan tahunan. Hal ini karena penelitian Brian &
Martani (2014) membahas hubungan antara penghindaran pajak dan waktu

pedgumumuman wajib. Di Indonesia, hanya ada 2 jenis pengumuman yang wajib

dikeluarkan perusahaan, yaitu laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan. Oleh

L=
2 kargna itu, waktu pengumuman laporan keuangan tahunan dipilih karena waktu

peagumuman laporan keuangan tahunan lebih pendek dibandingkan laporan tahunan

yaitu empat bulan. Waktu publikasi laporan tahunan tidak digunakan karena
‘dikhawatirkan informasi keuangan di dalam laporan tahunan tidak lagi relevan dan akan
méhgacaukan asumsi yang digunakan dalam membentuk model penelitian.

7 Faktor lain yang dapat mempengaruhi waktu pengumuman laporan keuangan

taHunan adalah Kualitas KAP. Kantor Akuntan Publik adalah organisasi akuntan publik
yar}g mendapat izin berdasarkan peraturan perundang-undangan di bidang pemberian
jas;a{ profesional dalam praktik akuntan publik (Agoes, 2012, p. 44). Afriyeni & Marlius
(2019) dan Dewayani, Dewi dan Al Amin (2017) menyatakan bahwa kualitas KAP
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tetapi dalam
penelitian Lumbantoruan & Siahaan (2018) menyatakan bahwa kualitas KAP tidak
be}pengaruh signifikan terhadap ketetapan waktu pelaporan keuangan.

? Kualitas atau reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) menunjukkan KAP yang
mgmiliki nama atau reputasi yang baik, yang biasanya ditujukan dengan KAP yang
beréfiliasi dengan KAP Big Four. KAP di Indonesia yang berafiliasi dengan The Big
Feur, yaitu:

195 PriceWaterhouseCoopers (PWC), yang berafiliasi dengan KAP Tanudiredja,
Wibisana, Rintis & Rekan.

27 Ernst & Young (EY), yang berafiliasi dengan KAP Purwantono, Suherman dan

=, Surja.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3) Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte), yang berafiliasi dengan KAP Bing Eny &
Rekan, Deloitte Touche Solutions, PT Deloitte Konsultan Indonesia, KIPP Lauw &
v Rekan, Hermawan Juniarto & Partners, dan PT Deloitte Consulting.
4)z KPMG, berafiliasi dengan KAP Siddharta Widjaja & Rekan, KPMG Advisory
] Indonesia, hingga KPMG Siddharta Advisory.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi waktu pengumuman laporan keuangan
tahunan yaitu Kepemilikan manajerial, kepemilikan manajemen adalah persentase
eKuitas perusahaan yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan saham
ménajerial berperan dalam membatasi perilaku menyimpang manajemen, sehingga
ménajemen dapat mengambil tanggung jawab yang lebih besar atas keputusan strategis
perusahaan. Dalam konteks ini, manajer memainkan peran penting sebagai manajer
m:erencanakan, mengatur, mengarahkan, mengawasi dan membuat keputusan. Manajer
alga;n lebih bertanggung jawab dalam mengelola perusahaan karena adanya rasa
memiliki terhadap perusahaan sehingga lebih mempengaruhi kinerja manajemen dan
dapat menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. (Brian & Martani, 2014).

Semakin besar shareholding ratio para manajer dalam perusahaan, maka akan
m}ndorong mereka untuk bertindak sesuai dengan keinginan pemegang saham, dan
pgmegang saham itu sendiri, serta tanggung jawab manajemen perusahaan semakin
mighingkat, sehingga kinerja perusahaan semakin baik. dan lebih baik. Hubungan yang
h‘afmonis antara pemegang saham dan manajemen yang juga merupakan pemegang
saham dan didukung oleh kinerja perusahaan yang baik akan mendorong perusahaan
untuk sesegera mungkin memperbarui informasi terbaru. Sementara itu, jika rasio
Kepemilikan saham manajer terlalu rendah, manajer akan kehilangan rasa kepemilikan

teThadap perusahaan, dan manajer akan menempatkan kepentingannya sendiri di atas

keépentingan pemegang saham, sehingga terjadi ketidaksesuaian antara kepentingan
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manajer dan pemegang saham. Ketidakselarasan ini dapat mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan (Sulistyanto, H. R., & Nugrahanti,
2(?13).

8 Penelitian Savitri (2010) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara

Képemilikan Manajerial terhadap Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Péhelitian Dwiyani et al., (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
ber‘pengaruh positif pada ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan. Sedangkan
peéelitian yang dilakukan oleh Lumbantoruan & Siahaan (2018) menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara Kepemilikan Manajerial terhadap Ketepatan waktu

peiaporan keuangan perusahaan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor

inaustri makanan dan minuman (food and beverage) yang terdaftar di Bursa Efek

Infdonesia Tahun 2019-2021. Alasan menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor
inbustri makanan dan minuman (food and beverage) dalam obyek penelitian karena
pérusahaan ini merupakan perusahaan yang tetap dapat tumbuh dalam masa pandemi

yang terbukti bahwa perusahaan makanan dan minuman (food and beverage) tetap

nienghasilkan laba dan diminati oleh investor. Berdasarkan uraian permasalahan diatas

pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Penghindaran Pajak, Kualitas
KAP, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Waktu Pengumuman Laporan

K;e"uangan Tahunan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman Tahun 2018-2021.
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" B. Identifikasi Masalah

C? Dilihat dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa identifikasi

= . :
masalah, diantaranya, yaitu :

u exdi

1. 3Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan

—keuangan tahunan perusahaan?

b

Alg

2. Apakah kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap waktu
‘pengumuman laporan keuangan tahunan perusahaan?
3.wApakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan

‘keuangan tahunan perusahaan?

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

S
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Apakah diversifikasi usaha berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

keuangan tahunan perusahaan?
5. Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan
keuangan tahunan perusahaan?

Apakah diversifikasi usaha berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan

keuangan tahunan perusahaan?

nsuj

=

. Batasan Masalah

193

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan tenaga, serta sumber yang dimiliki

:Jaquins u%mqaﬂuew uep ueywniueduaw eduey Ul s

Ius

lis, maka penulis membatasi variabel yang akan diteliti berfokus pada permasalahan

EES

O
Eu
=
=1

Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan
keuangan tahunan perusahaan?
.~ Apakah kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap waktu

pengumuman laporan keuangan tahunan perusahaan?

10
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3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap waktu pengumuman laporan

‘~keuangan tahunan perusahaan?

1na-l
L

BDIBaiasan Penelitian
Q% :
(@)
= Penulis membatasi penelitian ini karena adanya keterbatasan waktu dan tenaga,
© a
2 serfa untuk memudahkan proses pengumpulan dan analisis data. Maka penulis
5 4
uémej;nberikan batasan masalah sebagai berikut:
§ 1 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
c a
§ 2 manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman (food and beverage) yang

?”terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2021 dan memiliki laba sebelum

‘ pajak positif dan menggunakan mata uang Rupiah.

2.: Perusahaan yang diambil adalah perusahaan yang memiliki kelengkapan data sesuai
dengan kebutuhan peneliti sehingga dapat dianalisis dan perusahaan yang
‘,‘menerbitkan laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia maupun website

perusahaan masing-masing selama tahun 2018-2021.

3.; Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak,

' kualitas KAP, dan kepemilikan manajerial.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw edue) 1ul sijny eAJey yninyas neje ueibeqgas diinbus

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang diambil dalam penelitian ini, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah penghindaran
paiTak, kualitas KAP, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap waktu
pe’ﬁgumuman laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021?”

S 11
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F. Tujuan Penelitian

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

G.

w_edue

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

M

an

@

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah

JeH

=

uraikan, penulis dapat menetapkan tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini

B eyd
QD
)
>

Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak terhadap waktu pengumuman
laporan keuangan tahunan perusahaan.

Untuk menganalisis pengaruh kualitas KAP terhadap waktu pengumuman laporan
keuangan tahunan perusahaan.

Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap waktu

pengumuman laporan keuangan tahunan perusahaan.

faat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak,

(31D eIy YIB) ex1IewW.Iou] ueEF3IusIg In3ISUL) DI 1T

ara lain:

~—+,

1. Bagi Pembaca

su|

=+ Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan baru serta

n

~ membantu para pembaca yang memiliki minat atau ketertarikan di bidang

g perpajakan dalam memahami pengaruh penghindaran pajak, kualitas KAP, dan
:,-,.kepemilikan manajerial terhadap waktu pengumuman laporan keuangan tahunan.
2.:1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan bagi para peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai analisis waktu pengumuman

laporan keuangan tahunan di Indonesia, dan/atau sejenisnya.

12
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gunakan sebagai wacana dalam menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan serta
mpertimbangkan keputusan investasi agar pengambilan keputusan lebih tepat.

=pengambilan kebijakan oleh pimpinan dalam meningkatkan ketepatan waktu
nyampaian laporan keuangan. Bagi Investor dan Kreditor hasil penelitian ini dapat

@enelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi guna
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%mm@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
W&mmwm: OF _é:zﬂmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



